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ABSTRACT 

 
Rezky Ramadhona, 2013. The Development of an Inquiry-Based 
Mathematics Learning Materials with Mind Map for Grade VIII Junior 
High School Students.  Thesis. Graduate Program, State University of 
Padang. 
 

The use of mathematical learning materials can help the improvement of 
learning process. The required learning materials is a device that is able to guide 
the students to be actively involved in making discoveries to ward concept of the 
material that will be learned than the concept will be last long in the memory of 
the students. The purpose of this study is to develop inquiry-based math learning 
materials with mind map valid, practical and effective. 

Type of the research is development research. This research used 4-D 
model which consists of 4 stages: define, design, develop and disseminate. 
Inquiry-based learning materials with mind map was validated by mathematics 
and language experts. The practicality can be seen through the analysis of the 
implementation of learning observation and questionnaire responses of students 
and teachers. The effectiveness can be seen through the analysis of observations 
and activity of student learning outcomes. 

The results of validation inquiry-based learning materials of mathematics 
with a mind map was valid in terms of content and construction. The result of 
practicalities showed that inquiry-based learning materials of mathematics with a 
mind map has practical aspects of use, attractiveness and time. The use of inquiry-
based math learning materials with a mind map could improve students’ positive 
activity and student learning outcomes. Completeness level student learning 
outcomes reached 80%. It means that the device was effective in improving 
student learning outcomes. The result showed that inquiry-based learning 
materials of mathematics with a mind map which had been developed was valid, 
practical and effective to use as a mathematical learning materials for grade VIII 
junior high school student.  
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ABSTRAK 

 

Rezky Ramadhona, 2013. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Inquiry Disertai Mind Map untuk Siswa Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 

Penggunaan perangkat pembelajaran matematika dapat membantu 
kelancaran dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
yaitu perangkat yang mampu menuntun siswa untuk terlibat aktif dalam 
melakukan penemuan-penemuan terhadap konsep materi yang akan dipelajari 
sehingga konsep bertahan lama dalam ingatan siswa. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai 
mind map yang valid, praktis dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 
menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap pendefinisian 
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran 
(disseminate). Perangkat pembelajaran berbasis inquiry disertai mind map 
divalidasi oleh ahli matematika dan bahasa. Kepraktisan dilihat melalui hasil 
analisis observasi pelaksanaan pembelajaran dan angket respon siswa dan guru. 
Keefektifan dilihat melalui hasil analisis observasi aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 

Hasil validasi perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry 
disertai mind map yaitu valid dari segi isi dan konstruk. Hasil praktikalitas, 
diperoleh bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai 
mind map sudah praktis dari aspek penggunaan, daya tarik dan waktu. 
Penggunaan perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai mind 
map dapat meningkatkan aktivitas positif siswa dan hasil belajar siswa. Tingkat 
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 80%. Ini berarti perangkat efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa perangkat 
pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai mind map yang dikembangkan 
telah valid, praktis dan efektif digunakan sebagai salah satu perangkat 
pembelajaran matematika untuk siswa SMP kelas VIII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting 

baik untuk matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya. Mengingat pentingnya 

matematika, maka pelajaran matematika diajarkan kepada siswa mulai dari 

bangku sekolah dasar sampai bangku perkuliahan. Penguasaan matematika yang 

kuat sejak dini akan menunjang keberhasilan siswa dalam menghadapi kehidupan 

yang selalu berkembang.  

Tujuan pembelajaran  matematika sesuai dengan Permendiknas No.22 

Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 adalah melatih siswa untuk memahami konsep, 

mengembangkan kemampuan dalam menarik kesimpulan, menyelesaikan masalah 

dan mengkomunikasikan gagasan, serta menata cara berfikir dan pembentukan 

keterampilan sehingga mengubah tingkah laku siswa. Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut maka peranan guru sangat diperlukan. 

Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan. Seorang guru 

bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, serta menciptakan suasana 

yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan di kelas. Guru 

harus senantiasa menambah wawasan bagaimana menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, sehingga siswa termotivasi dalam belajar matematika.  

Proses belajar mengajar merupakan inti dari peningkatan mutu pendidikan. 

Guru harus mengarahkan siswa ke arah tujuan pembelajaran yang diharapkan 

sehingga tujuan tersebut bisa dicapai secara maksimal. Semakin banyak siswa 
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dapat mencapai tingkat pemahaman dan penguasaan materi, maka semakin tinggi 

keberhasilan dari pembelajaran tersebut. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

maka seorang guru bertanggung jawab membuat perangkat pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh perancangan perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran berfungsi untuk memandu jalannya proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri atas Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, dan Lembar Penilaian. Ketersediaan perangkat 

pembelajaran yang memadai, akan membantu guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sehingga tujuan dan sasaran belajar yang diharapkan dapat tercapai. 

Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan 

garis-garis besar materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, dan rancangan 

penilaian. Langkah-langkah penyajian silabus secara lengkap dan sistematis 

dikemas dalam bentuk RPP. Kegiatan pembelajaran dalam RPP disusun dengan 

mengutamakan proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif selama pembelajaran.  

Komponen rencana pembelajaran yang memegang peranan penting adalah 

materi ajar. Guru harus mampu memilih materi ajar dari berbagai sumber belajar 

dan mengorganisasikannya ke dalam bahan ajar, sehingga Standar Kompotensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) tercapai dengan baik. Penyajian bahan ajar 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang telah dipilih dalam RPP. 

Panduan yang digunakan siswa untuk memahami perolehan informasi 

pembelajaran disusun dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS berisi 

lembaran yang berisi petunjuk bagi siswa untuk melakukan kegiatan secara jelas. 
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Penyusunan LKS dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik, materi, dan 

kemampuan kognitif siswa. 

Kenyataan yang dijumpai di lapangan berdasarkan hasil pengamatan di 

beberapa SMP di kota padang, yaitu SMP Adabiah, SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP, dan SMP Semen Padang  pada bulan September 2012 ditemui 

bahwa perangkat pembelajaran yang ada belum mampu melibatkan siswa secara 

aktif. Hal ini dapat dilihat dari RPP yang digunakan. RPP belum menggunakan 

strategi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif. Langkah 

pembelajaran yang dibuat merupakan langkah-langkah kegiatan yang rutin, yaitu: 

siswa diberikan konsep, pemberian contoh soal, dan mengerjakan latihan yang ada 

pada buku cetak. Jika hal ini dilakukan terus menerus maka siswa merasa jenuh 

dan kurang termotivasi pada saat pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat guru 

memulai pelajaran masih ada siswa yang tidur-tiduran, berbicara dengan teman 

dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Ketika ditanya materi apa yang akan 

dipelajari banyak siswa yang tidak mengetahuinya. Hal ini menunjukkan kalau 

persiapan siswa untuk belajar sangat kurang. ketika disuruh menyalin materi yang 

telah disajikan ada siswa yang tidak melakukannya. Melainkan mereka asik 

membuat gambar kartun yang ada dipikirannya. Ini menunjukkan kalau motivasi 

belajar siswa masih rendah. 

Permasalahan lain yang ditemukan yaitu pemahaman konsep matematika 

siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa tidak dilibatkan secara 

langsung dalam penemuan konsep sehingga siswa cenderung menghafal rumus 

tanpa memahami konsep. Hal ini terlihat ketika guru memberikan soal 
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penjumlahan pecahan bentuk aljabar sebagai berikut: ଶ
௕

൅ ଷ௔
௕

ൌ  Beberapa siswa .ڮ

ditunjuk untuk menyelesaikannya di papan tulis. Berikut ini adalah contoh 

jawaban yang dibuat siswa: 

• ଶ
௕

൅ ଷ௔
௕

ൌ ଶାଷ௔
௕

ൌ ହ௔
௕

 

• ଶ
௕

൅ ଷ௔
௕

ൌ ଶ௕ାଷ௔௕
௕

 

• ଶ
௕

൅ ଷ௔
௕

ൌ ଶାଷ௔
௕

 

Berdasarkan jawaban siswa yang pertama terlihat bahwa siswa masih 

belum paham dengan konsep penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Ia langsung 

menjumlahkan kedua suku tanpa memperhatikan bentuknya. Padahal sebelum 

belajar penjumlahan pecahan bentuk aljabar siswa telah mempelajari penjumlahan 

aljabar suku sejenis. Sedangkan dari jawaban siswa yang  kedua terlihat bahwa ia 

tidak memperhatikan bentuk penyebut dari pecahan. Ia langsung menggunakan 

konsep penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda. Ini menunjukkan bahwa 

konsep matematika sebelumnya belum dikuasai dengan baik oleh siswa. Selain 

itu, siswa belum bisa mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. 

Ini menunjukkan bahwa mereka tidak menyadari matematika merupakan 

pelajaran yang sistematis dimana matematika memiliki struktur dan keterkaitan 

yang kuat antar konsep. Menurut mereka, matematika itu merupakan mata 

pelajaran yang berganti-ganti topik pada setiap pertemuan tanpa mereka sadari 

adanya hubungan antara suatu topik dengan topik lainnya. Jika konsep yang satu 

belum bisa dipahami maka siswa akan susah untuk memahami konsep berikutnya.  
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Kenyataan lain yang ditemukan yaitu sumber belajar masih terbatas pada 

buku paket. Guru hanya menggunakan buku paket dari penerbit Erlangga dan 

Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang telah disediakan sekolah. Teknik penyajian 

materi pada buku teks belum mampu melibatkan siswa secara aktif dalam 

melakukan penemuan-penemuan guna membangun konsep terhadap materi yang 

dipelajarinya. Kurangnya keterlibatan siswa dalam membangun pemahaman 

konsep mengakibatkan siswa cenderung menghafal materi tanpa memahaminya 

sehingga siswa cepat lupa terhadap materi tersebut. Bahan ajar yang ada 

menyajikan daftar informasi panjang berupa barisan kata hitam di atas kertas 

putih, sehingga belum mensinergikan antara kebutuhan otak kiri dan otak kanan. 

Bahasa otak adalah bahasa gambar, otak lebih mudah menyimpan sesuatu berupa 

gambar dibandingkan kata-kata. Misalnya, otak kita lebih mudah mengingat 

wajah seseorang dari pada mengingat namanya.  

Permasalahan lain yang ditemukan guru tidak ada membuat LKS sebagai 

sarana pendukung pembelajaran di kelas, sehingga proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru (teacher centered). Untuk menjadikan siswa terlibat dalam 

menemukan konsep seharusnya guru sendiri yang membuat LKS sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika, guru pernah membuat LKS tetapi hanya berisi soal latihan yang akan 

dikerjakan oleh siswa, setelah itu guru tidak ada membuat LKS lagi karena 

kurangnya ketersediaan waktu dan dana yang dibutuhkan.  
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Mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika tersebut, 

dibutuhkan suatu perangkat pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan motivasi, aktivitas, dan pemahaman siswa. Salah satu 

solusi yang dapat mengatasi permasalahan di atas adalah dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika yang sesuai dengan materi dan kebutuhan 

siswa.  

Metode inquiry merupakan salah satu metode atau kegiatan penyajian 

materi pelajaran untuk memperoleh pengetahuan yang dilakukan dengan cara 

menyelidikinya sendiri. Melalui metode ini, siswa mempunyai kesempatan 

yang luas untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang dibutuhkannya. 

Metode inquiri lebih menekankan peran aktif siswa baik fisik maupun mental 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis 

inquiry ini diharapkan mampu menuntun siswa untuk terlibat aktif dalam 

melakukan penemuan-penemuan terhadap konsep materi yang akan dipelajari. 

Guru berperan sebagai orang yang mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

melakukan penemuan-penemuan, sehingga aktivitas dan pemahaman konsep 

siswa dapat meningkat. 

Mind map merupakan proses penulisan dan pencatatan tentang apa yang 

dipikirkan dengan menggabungkan teks dan gambar. Hal ini akan membantu 

seseorang dalam mengelola informasi serta menjadikan informasi lebih bertahan 

lama dalam ingatan. Penggunaan mind map dalam pembelajaran dapat membantu 

siswa mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah, sedang dan akan 

mereka pelajari. Mengingat kebiasaan siswa lebih suka menggambar maka dengan 
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mind map siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang terpendam dalam dirinya 

sehingga kreativitas siswa dapat berkembang dan motivasi belajar siswa lebih 

meningkat.  

Pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry disertai mind map 

diharapkan menjadi suatu alternatif agar siswa mampu memahami konsep 

matematika dengan baik dan konsep dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. 

Pemahaman konsep siswa yang baik akan berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pencatatan dalam bentuk mind map memfasilitasi siswa untuk 

menginterpretasikan idenya dengan menggunakan simbol, teks, maupun gambar, 

sehingga kreativitas siswa dapat berkembang serta pembelajaran terasa lebih 

bermakna.  

Berdasarkan uraian di atas, dikembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis inquiry disertai mind map pada pembelajaran matematika yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis inquiry  disertai mind map diharapkan dapat menjadikan 

siswa lebih aktif, kreatif dan termotivasi sehingga siswa dapat memahami konsep 

dengan baik. Pengembangan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Inquiry  

Disertai Mind Map untuk Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama ”. 

 

 

 

 



8 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, dapat 

diidentifikasi masalah dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika rendah. 

2. Siswa tidak dilibatkan dalam menemukan konsep. 

3. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 

4. Perangkat pembelajaran yang ada belum mampu melibatkan siswa secara aktif 

selama pembelajaran. 

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru ( teacher centered) 

6. Buku paket yang digunakan belum mensinergikan kerja otak kiri dan otak 

kanan. 

7. Siswa lebih suka menggambar dari pada mencatat materi. 

8. Guru belum mampu membuat bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa  

dalam menemukan konsep sendiri. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan perangkat pembelajaran yang ada belum mampu 

mengoptimalkan kerja otak kiri dan kanan siswa serta guru belum mampu 

membuat bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep. 

Oleh karena itu dikembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

inquiry disertai mind map untuk siswa kelas VIII semester II Sekolah Menengah 

Pertama berupa RPP dan LKS.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Inquiry disertai Mind Map yang valid untuk siswa kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama? 

2. Bagaimana praktikalitas perangkat pembelajaran matematika berbasis Inquiry 

disertai Mind Map untuk siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama?  

3. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran matematika berbasis Inquiry 

disertai Mind Map untuk siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama, dilihat 

dari: 

a. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP selama pembelajaran 

matematika dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Inquiry disertai Mind Map? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMP selama pembelajaran 

matematika dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Inquiry disertai Mind Map? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari pengembangan ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Inquiry disertai Mind Map yang valid untuk siswa kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Inquiry disertai Mind Map untuk siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama. 

3. Untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Inquiry disertai Mind Map untuk siswa kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama, dilihat dari: 

a. Aktivitas siswa kelas VIII SMP selama pembelajaran matematika dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Inquiry 

disertai Mind Map. 

b. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP selama pembelajaran matematika 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Inquiry disertai Mind Map. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika berupa RPP dan LKS berbasis Inquiry disertai Mind 

Map untuk siswa kelas VIII dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Spesifikasi RPP 

Spesifikasi dari RPP yang dikembangkan yaitu: 
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a. Kegiatan awal pembelajaran untuk setiap materi dikaitkan pada 

kehidupan sehari-hari. 

b. Kegiatan inti pembelajaran melibatkan siswa dalam menemukan konsep 

secara aktif melalui pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKS . 

c. Kegiatan akhir pembelajaran yaitu siswa dilibatkan membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari dengan cara membuat mind map.  

d. RPP diketik menggunakan huruf Times New Roman dengan ukuran 12 

2. Spesifikasi LKS 

Spesifikasi LKS yang dikembangkan yaitu: 

a. Inti materi setiap pokok bahasan telah tercakup pada mind map yang 

disajikan di awal yaitu mind map lingkaran dan mind map bangun ruang 

sisi datar. 

b. Pada setiap materi disajikan suatu permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

c. LKS berisi pertanyaan-pertanyaan yang membimbing siswa untuk 

menemukan konsep sendiri.  

d. Di akhir LKS, siswa diminta membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari dalam bentuk mind map.  

e. LKS diketik dengan huruf Comic Sans MS, ukuran 12 dan 

mengkombinasikan antara warna merah muda dan biru. 
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G. Pentingnya Pengembangan 

Matematika bukanlah sebuah ilmu hafalan melainkan ilmu yang 

membutuhkan pemahaman lebih dari dalam diri siswa. Guru sedapat mungkin 

membimbing siswa dalam memahami konsep. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru adalah dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

inquiry disertai mind map.  

Mind map yang disajikan di awal LKS membantu siswa melihat materi 

secara keseluruhan dalam satu waktu. Melalui tahap orientasi yang ada pada 

inquiry siswa tahu tentang materi, tujuan serta pentingnya materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Melalui permasalahan yang disajikan di awal LKS siswa tertantang untuk 

memecahkan permasalahan dengan menggunakan kemampuan yang sudah ada 

pada diri siswa. Selain itu siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan caranya masing-masing sehingga mereka dapat menemukan 

konsep sendiri. Agar konsep yang telah ditemukan dapat bertahan lama dalam 

ingatan maka siswa difasilitasi untuk membuat ringkasan dalam  bentuk mind map 

sesuai dengan kreativitas masing-masing, sehingga ide-ide yang ada dalam diri 

siswa dapat dikeluarkan. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran berbasis inquiry 

disertai mind map ini penting untuk dikembangkan.  

 

H. Asumsi dan Keterbatasan 

Asumsi dalam pengembangan ini adalah pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis inquiry disertai mind map menjadi 
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lebih baik. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan untuk satu pokok bahasan 

diasumsikan sama hasilnya bila diuji pada pokok bahasan yang lainnya. 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis inquiry disertai mind map 

hanya terbatas pada materi pelajaran matematika siswa kelas VIII semester II.  

 

I. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian, 

maka perlu dikemukakan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Inquiry 

Inquiry adalah suatu metode pembelajaran atau kegiatan penyajian 

materi pelajaran untuk memperoleh pengetahuan yang dilakukan dengan 

cara menyelidikinya sendiri. 

2. Mind Map 

Mind Map adalah suatu bentuk penulisan dengan struktur radian dan 

menggunakan aneka warna, kata, angka, simbol dan gambar sebagai hasil yang 

kreatif  dari kedua belahan otak. 

3. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah instrumen yang disusun oleh guru yang 

dibutuhkan untuk menunjang keterlaksanaan pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah RPP, dan LKS. 

 

 



14 
 

 
 

4. Validitas perangkat pembelajaran 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu produk yang dihasilkan. Produk dikatakan valid jika nilai rata-

rata dari validator lebih dari 2,4 

5. Praktikalitas perangkat pembelajaran. 

Praktikalitas merupakan suatu ukuran dari perangkat pembelajaran 

yang mengacu pada kondisi dimana guru dan siswa dapat menggunakan 

perangkat pembelajaran dengan mudah. Pada penelitian ini kepraktisan 

perangkat pembelajaran diketahui dari hasil analisis respon siswa dan guru 

terhadap perangkat pembelajaran.  

6. Efektivitas perangkat pembelajaran 

Efektivitas perangkat pembelajaran pada penelitian berkaitan dengan 

dampak perangkat pembelajaran terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika  berbasis inquiry disertai mind map untuk materi kelas 

VIII semester II. Berdasarkan hasil pengembangan serta penyebaran terbatas 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran berbasis inquiry disertai mind map berupa RPP dan 

LKS untuk semester II sudah valid dari segi isi dan konstruk  

2. Perangkat pembelajaran berbasis inquiry disertai mind map  berupa RPP dan 

LKS untuk semester II sudah praktis ditinjau dari aspek penggunaan, daya 

tarik dan waktu.  

3. Perangkat pembelajaran berbasis inquiry disertai mind map  berupa RPP dan 

LKS untuk semester II sudah efektif dilihat dari: 

a. Aktivitas siswa selama pembelajaran  menggunakan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai mind map. Aktivitas 

positif mengalami peningkatan, sebaliknya aktivitas negatif mengalami 

penurunan untuk setiap pertemuan 

b. Hasil belajar siswa setelah menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis inquiry disertai mind map telah mencapai KKM 

dimana 80% peserta didik memperoleh nilai ≥ 75. 
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B. Implikasi 

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis inquiry disertai mind map berupa RPP dan LKS untuk materi 

kelas VIII semester 2 yang telah valid. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran 

ini dapat dijadikan guru sebagai salah satu gambaran dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. Guru harus mampu mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika untuk berbagai topik pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai mind map ini 

dapat membuat pembelajaran lebih praktis dan efektif. Oleh karena itu, guru dapat 

menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis inquiry disertai mind 

map ini untuk materi lainnya sehingga dapat membantu siswa memahami konsep 

yang diberikan serta meningkatkan kreativitas siswa. Penggunaan perangkat 

pembelajaran matematika ini karakter dan kemampuan siswa perlu diperhatikan 

agar perangkat pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

C. Saran 

1. Guru sebaiknya dapat membuat perangkat pembelajaran yang inovatif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

2. Guru sebaiknya menggunakan perangkat pada kelas lain yang paralel dengan 

materi yang sama atau berbeda  

3. Peneliti selanjutnya agar dapat membuat model pembelajaran yang lebih 

bervariasi pada RPP dengan memperhatikan karakteristik materi.  
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